
BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan     

Berdasarkan perumusan masalah,tujuan dan analisa penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar Borong Kecamatan Borong 

Kabupaten Manggarai Timur. Maka peneliti menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang di Pasar Borong belum sepenunya berpengaruh 

pada peningkatan pendapatan pedagang. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :  

1. Modal Usaha  

Berdasarkan hasil analisis peneliti berkaitan dengan modal usaha dari 

pedagang di Pasar Borong Kabupaten Manggarai Timur bahwasanya 

jumlah modal yang masih relative kecil yang berkisaran antara Lima 

Ratus Ribu Rupiah Sampai dengan Tiga Pulu Juta Rupiah. Tentu dengan 

modal seperti ini, pengembangan usaha sangat berdampak kurang 

signifikan kepada tingkat pendapatan pedadang. Apalagi pengusaha 

dipasar Borong memiliki sumber modal yang berbeda-beda ada pedagang 

yang mempunyai modal sendiri tapi masih ada pedagang yang cendrung 

melakukan pinjaman kepada pihak ketiga baik Bank atau Koperasi. 

Artinya modal dengan metode pinjaman akan berdampak pada besarnya 

jumlah pendapatan pedagang karena ada pembagian hasil. Hal ini tentunya 

akan sangat berpengaruh angka pendapatan murni pedagang pasar Borong. 



Seperti yang kita ketahui prospek untung rugi pasti selalu melekat pada 

dunia usaha, semakin kecil modal maka semakin kecil juga pendapatan 

pendagang. Oleh karena itu, Besarnya modal menjadi ukuran paling 

subtansi dalam menjalankan usaha.  

2. Kondisi dan Kemampuan Pedagang  

Pedagang atau pengusaha tnetunya harus punya kemampuan yang 

mumpun untuk memahami kondisi lingkungan sosial tempat melakukan 

usaha. Berdasarkan hasil analisis peneliti berkaitan dengan Kondisi dan 

kemampuan Pedagang dalam upaya untuk menjalankan usaha daganganya di 

Pasar Borong Kabupaten Manggarai Timur. Peneliti menyimpulkan bahwa 

kondisi Ekonomi penduduk diSekitar Pasar Borong cukup baik untuk 

mempengaruhi pendapatan dari pedagang. apalagi rata-rata penduduk yang 

notabene sebagai pegawai, Nelayan, TNI dan Polri Bahkan Pengusaha-

pengusaha Lokal yang selalu menggantungkan kebutuhan sehari-hari dari 

pasar Borong. Artinya keadaan penduduk sangat berpengaruh pada kondisi 

ekonomi hingga berpengaruh pada pendapatan/penghasilan pedagang. Hal-hal 

seperti ini tentunya mendorong setiap pedagang untuk penting persaingan 

kualitas barang di Pasar Borong. Artinya Kulaitas dan manajemen pelayanan 

yang baik menjadi kunci penting dalam persaingan hingga akan bepengaruh 

pada minat konsumen dan tentunya akan berdampak baik pada Pendapatan 

Pengusaha.  



6.2. Saran    

 Berdasarkan kesimpulan diatas berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar Borong,kecamatan Borong Kabupaten 

Manggarai Timur.Penulis memberikan saran sebagai berikut : 

a. Untuk pedagang di psar Borong : pedagang/pengusaha harus terus 

meningkatkan modal usaha,kualitas barang dagangan karena hal-hal tersebut 

akan berpengaruh baik dalam meningkatkan pendapatan 

pedangang/pengusaha. 

b. Untuk pemerintah : pemerintah kelurahan,pemerintah kecamatan,pemerintah 

kabupaten agar terus meningkatkan pembangunan saran dan prasarana di psar 

Borong Kabupaten Manggarai Timur dan meningkatkan hubungan kemitraan 

dengan pihak ketiga baik BANK maupun Koperasi untuk meringankan beban 

bunga dari pinjaman pedagang. 
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